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Masalah kesehatan jiwa merupakan masalah kompleks dan
berkaitan erat dengan berbagai aspek kehidupan antara lain
pendidikan, sosial ekonomi. budaya, kehidupan keluarga,

: dan faktor keturunan. Skizofrenia merupakan kasus yang
; raling banyak menarik perhatian diantara kasus-kasus
gangguan Jjiwa lainnyva.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif vang
dilakukan secara retrospektif dengan melihat besarnya
frekuensi skizofrenia, frekuensi masing-masing tipe skizo-
frenia, dan distribusi skizofrenia menurut, umur, jenis
kelamin, riwayat penyakit keluarga, sosial ekonomi, pen-
didikan, pekerJjaan, dan status kawin.

Penelitian ini ditegakkan berdasarkan Pedoman Penggo-
longan Diagnosis Gangguan Jiwa II. Permasalahan pada
penelitian ini adalah berapakah besarnya frekuensi skizo-
frenia di Laboratorium Kedokteran Jiwa RSUP Dr.
Sardiito Yogyakarta ?

Jumlah penderita gangguan jiwa di Laboratorium Kedok-
teran Jiwa RSUP Dr. Sardjito pada tahun 1992-1994 adalah
852 orang.

Pada penelitian ini didapatkan frekuensi skizofrenia
pada tahun 1992-1994 adalah 520 orang (61%). Frekuensi
tipre residual 23,85%, tipe tak tergolongkan 22.5%, gang-
guan skizoafektif 22,11%, gangguan skizofrenifrom 17,31%,
tipe gangguan skizofrenia lainnya 5%, tipe paranoid 4.,42%,
tipe katatonik 3,85%, tipe hebefrenik 0,77%, tipe laten
0,19%.

Penelitian sizofrenia yang ada, ada riwayat penyakit
keluarga 31,15% dan tidak ada riwayat penyakit keluarga
68,85%.

Penderita skizofrenia lebih tinggi pada status sosial
ekonomi rendah/tidak cukup 55% dan status sosial ekonomi
cukup 45%.

Urutan frekuensi skizofrenia berdasarkan pendidikan
vaitu : frekuensi penderita skizofrenia tidak sekolah
1,92%, SD 22,12%, SMP/sederajat 21,35%, SMA/sederajat
35,19%, perguruan tinggi 19,42%.

Penderita skizofrenia terbanyak pada kelompok tidak
kawin 75%, sedang pada kelompok kawin 25%.

Dengan melihat tingginya frekuensi skizofrenia khu-
susnya dan kasus psikiatrik lainnya pada umumnya, vang
dapat mengakibatkan tidak dapat berfungsi sosial maka
perlu pencegahan melalui kerja sama inter/transektoral,
interdisipliner serta pengenalan dini dan pengobatan dini
dari kasus-kasus psikiatrik melalui kegiatan intergrasi
kesehatan Jjiwa ke dalam puskesmas dan RSU sebagai bagian
dari kedokteran jiwa masyvarakat.
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